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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah yang Maha Esa karena berkat

raiurlai datt iridayailiya laptl ari ivioriiirl irrg dririr Surveilaris Kerauiarlali Pltiluit
Hewan ini dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan ini dimaksudkan sebagai p€rtanggung jawaban pelaksanaan

kegiatan Monitoring dab Surveilans Keamanan Produk Hewan yang telah

dilaksanakan di tahun angganrn 2023 yang ditugaskan Kepala Balai Veteriner

Bukittinggi yang pelaksanaannya di lapangan beke{asama dengan dinas

peternakan atau dinas yang membidangi fungsi peternakan di kabupaten/kora di

wilavah keria Balai Veteriner Bukittinggi.

Kegiatan Monitoring dab Surveilans Keamanan Produk Hewan merupakan

salah satu rantai kegiatan dari seluruh kegiatan progam Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian. Di wilayah regional

Bukittinggi yang pada tahun 2023 meliputi 4 provinsi yaitu Sumatera Barat, fua+

Riau, Jambi dan Kepulauan Riau.

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besamya kepada para

Kepala dan seluruh jaiarannva di Dinas Petemakan atau Kepala Dinas yang

membidangi fungsi Kesehatan Hewan di Provinsi Sumatera Barat Riau, jambi

dan Kepulauan fuau serta seluruh kabupaten/kota yang mendapatkan alokasi

kegiatan ini hingga kegiatan ini dapat be{alan dengan baik. Demikian laporan ini,

semoga bermanfaat.

B ukittinggi, Desember 2023
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesehatan Masyarakat Vetenner mehputl segala umsan yang berhubungan

dengan hewan, produk hewan baik langsung maupun tidak langsung yang

mempengaruhi kesehatan manusia. Produk pangan asal hewan yang memiliki nilai

dan kualitas tinggi meniadi suatu kebutuhan manusia dalam pemenuhan gizinya.

Khusus pada pangan asal hewan berupa daging, telur, dan susu yang merupakan

protein hewani yang mengandung zrsam amino essensial dan non essensiil yang

tidak dapat diganti dengan protein nabati atau protein sintetis lainny4 sehingga

sangat bermanfaat bagi pertumbuhan, kesehatan, dan mencerdaskan kehidupan

bangsa. Namun disisi lain pangan asal hewan merupakan bahan pangan yang

mudah rusak (perishable foot) dan memiliki potensi bahaya bagi makhluk hidup

dan lingkungan (hazardous food) karena mudah tercemar secara fisik,kimiawi, dan

biologis sehingga dapat membahayakan keselamatan hidup manusi4 hewarl

tumbuhan dan lingkungan, serta mengganggu ketenteraman batin masyarakat

termasuk kehalalan. Menurut Anonimus (2009), daging termasuk ke dalam pangan

yang mu&h busuk dan jtga berpotensi membawa bahaya bagi kesehatan. Bahaya

atau hazard yang berkaitan dengan keamanan pangan asal hewan diantaranya

adalah penyakit hewan, penyakit yang ditularkan melalui pangan (food borne

diseases) serta cemaran atau kontaminan bahan kimia dan bahan toksik termasuk

cemaran antibiotik. Produk hewan yang tidak ditangani dengan baik dapat

membahayakan kesehatan bahkan dapat menyebabkan penyakit, oleh karena itu

keamanan pangan asal temak merupakan hal yang mutlak

Mengacu Undang-Undang Nomor l8 tahun 2009 Juncto Nomor 4l

Tahun2Ol4 tentang Petemakan dan Kesehatan Hewan Pasal 58, bahwa Pemerintah

Pusat dan Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya berkewajiban

melaksanakan pengawasan, pemeriksaan, dan pengujian dalam rangka menjamin

Produk Hewan yang aman, sehat, utuh, dan halal. Memperhatikan amanat dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan Masyarakal

Veteriner dan Kesejahteraan Hewan, lebih lanjut menjelaskan tentang pengawasan

unit usaha, pengawzrsan produk hewan, dan pemeriksaan serta pengujian produk

hewan dalam rangka penjaminan produk hewan. Oleh karena itu, untuk mencegah



dan mengurangi risiko yang dapat membahayakan keselamatan hidup manusi4

hervan, tumbuhan dan lingkungan, serta mengganggu ketenteraman batin

masyarakat termasuk aspek kehalalan, dan guna mendorong pelaku usaha untuk

dapat menghasilkan produk hewan yang memenuhi persyaratan keamanan dan

mutu produk hewan yang diproduksi, perlu dilakukan pengawasant erhadap unit
usaha produk hewan dan pengawasan peredaran produk hewan. produk hewan yang

diproduksi dan diedarkan di masyarakat harus memenuhi p€rsyaratan teknis

Kesmavst dan diproduksi di unit usaha asal hewan yang menerapkan sistem

penjaminan keamanan pangan serta dibuktikan dengan sertifikat Nomor Kontrol

Veteriner (NKV).

Dalam rangka menjamin ketenteraman batin masyarakaVkonsumen yang

mengkonsumsi produk hewan, maka pelaksanaan pengawasan, pemeriksaan dan

pengujian keamanan produk hewan menjadi hal yang sangat penting dilakukan oleh

Pemerintah. Untuk melaksanakan amanat aturan legislasi dan regulasi tersebut,

telah dialokasikan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan penyidikan dan penguj ian

produk untuk memastikan terpenuhinya persyaratan mutu dan keamanan produk

hewan- Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga komponen meliputi: (l) pengawasan

keamanan produk hewan yang melibatkan pemerintah daerah (Dinas Provinsi/

Kabupaten/l(ota), (2) monitoring dan surveilans keamanan produk hewan (residu

cemaran mikroba dan resistensi antimikroba) yang melibatkan Laboratorium Unit

Pelaksana Tekrus Pusat (UPTP) yang meliputi: Balai Besar Veteriner, Balai

Veteriner dan Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan. Kegiatan ini

juga merupakan salah satu bentuk implementasi Instruksi Presiden Republik

lndonesia Nomor 4 Tahun 2019 tentang Peningkatan Kemampuan dalam

Mencegah, Mendeleksi, dan Merespons Wabah Penyakit, Pandemi Global, dan

Kedaruratan Nuklir, Biologi, dan Kimia. Instruksi Presiden tersebut

mengamanatkan agar Kementerian atau lembaga yang terkait agar meningkatkan

kapasitas surveilans kesehatan yang mampu mengidentifikasi kejadian yang

berpotensi menyebabkan kedaruratan kesehatan masyarakat, diantaranya terkai:

dengan resistensi antimikroba, zoonosis dan keamanan pangan.
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lllaksud dan Tujuan

Maksud

kegiatan ini dalam adalah rangka pemenuhan tugas pemerintah dalam

Pe::.jaminan dan Penga*,asan Keamanan pangan .^.sal Hc*an i,ang meijadi sunber
kebutuhan protein masyarakat konsumen yang sekarang menjadi tuntutan

masyarakat Veteriner. Kegiatan tersebut diwujudkan dalam 3 kegiatan utama yakni

1. Kegiatan monitoring dan pembinaan unit usaha ber-NKV dan pra-NKV (Nomor

Kontrol Veteriner). 2. Kegiatan pengawasan dalam rangka hari besar keagamaan

nasional atau p€ngawasan dalam kondisi adanya laporan masyarakat terkait issue

produk pangan dan sebab lainnya dan ke 3. Surveilans AMR (Antimikobial
r!-.:^.^..\ll^^:^_^-tr\u5t5tE;url t\.t5tullat.

Tujuan

1. Dalam rangka penjaminan penjaminan Mutu dan Keamanan Produk Hewan

melalui monitoring secara terprogram dan terstruktur baik ditingkat hr.rlu

sampai hilir serta pemantauan terhadap mata rantai keamanan pangan asal

hewan

2. Memberikan gambaran dan situasi keamanan pangan asal hewan secara real

nrze guna menjermin keamanan barin masyarakar konsumen.

3- Memastikan bahwa unit usaha yang memasok kebutuhan bahan pangan asal

hewan menyediakan bahan pangan yang aman dan sehat dan memenuhi

persyaratan teknis yang memadai.

4. Tersedianya bahan pangan asal hewan yang baik secara kualitas dan memenuhi

kebutuhan gizi masyarakat sertra aman bagi rnasyarakat konsumen.

Tinjauan Pustaka

Dalam pelaksanaan kegiatan, Balai Veteriner Bukittinggi sebagai sebagai

Laboratorium Veteriner melaksanakan pengujian keamanan dan mutu produk

hewan yang terprogram selama tahun 2023 Untuk mencapai tingkatan kualitas yang

diinginkan, Direktorat Kesmavet Ditjen Petemakan dan Kesehatan Hewan telah

memhtrat stindar yang diherlakrrkan disernrra lini mrrlai dari hulrr samnai hilir rantai

pemenuhan kebutuhan pangan asal hewan. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan

Direklorat Kesehatan Masyarakal Veteriner beserta Unit pelaksana teknis di Pusat

maupun daerah merealisasikan kegiatan tersebut dalam bentuk program yang
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dinamakan Program Monitoring dan Surveilans Residu serta cemaran Milaoba
atau yang disebut PMSRCM. Rencana PMSRCM secara nasional diawali dengan

Pemetaan & rancangan design sampling di setiap LJpTp berdasar sebaran setiap

regional.

Sesuai Peraturan Pemerintah Pengganti undang undang No. 2 Tahun 2022 bahwa

Setiap Orang yang mempunyai unit usaha produk Hewan wajib memenuhi

Perizinan Berusaha berupa nomor kontrol Veteriner dari pemerintah Daerah

provinsi sesuai dengan kewenangannya berdasarkan norm4 standar, prosedur, dan

kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat.

Nomor Kontrol Veteriner adalah Nomor registrasi unit usaha produk hewan

berupa sertifikat sebagai buki tertulis yang sah telah dipenuhinya persyaratan

higiene dan sanitasi sebagai jaminan keamanan produk hewan pada unit usaha

produ-k hewan. Dalam Pasal 60 dikatakan pula bahwa Pemerintah Daerah

kabupatery'kota melakukan pembinaan unit usaha yang memproduksi darlatau

mengedarkan Produk Hewan yang dihasilkan oleh unit usaha skala rumah tangga

yang belum mernenuhi persyaratan Nomor Kontrol Veteriner. Dalam pendaftaran

dan Penertitan NKV dari suatu Unit usaha penvedia Pangan Asal hewan wajib

memenuhi persyaratan Pengujian registrasi produk hewan, Persyaratan keamanan

dan mutu yang paling sedikit memuat: l) pemeriksaan fisik; uji organoleptik

terhadap wama, konsistensi, aroma/bau dan/atau rasa, 2) pemeriksaan biologi;

cemaftm mikroba, 3) pemeriksaan kimia; residu.. Nomor Kontrol Veteriner

diberikan dalam bentuk sertifikat oleh pejabat Otoritas Veteriner Provinsi.

Penghitungan jumlah sampel Monitoring-Surveilans Residu Cemaran

Mikroba disesuaikan dengan populasi unit usaha ber- NKV dan unit usaha pra-

NKV yang menjadi target pembinaan NKV, dengan penentuan jumlah sampel unit

usaha mengBcu metode statistik dengan tingkat kepercayaan 95%. Perhitungan

jumlah sampel yarg diambil di setiap unit usaha sebanyak 10-17 sampel produk

berdasarkan jenis unit usaha/produk hewan. Perhitungan sampel pengawasan

keamanan produk hewan dalam rangka haribesar keagamaan Nasional mengacu

pada jumlah unit usaha produk hewan di masing-masing provinsi dan antisipasijika

teriadi kasus penyimpangan produk hewan yang harus dikonfirmasi melalui uii
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laboratorium. Sedangkan pada perhitungan sampel Suweilans AMR mengacu pada

Pedoman surveilans AMR Nasional.

Kegiatan Monitoring dan Surveilans Keamanan produk Hewan yang

dilakukan oleh UPT Pusat (BBVet, BVet dan BpMSpH) dan UpT Daerah dengan

berkoordinasi dengan Dinas Provinsi di wilayah kerjany4 untuk mengidentifikasi

dan menginventarisir unit usaha produk hewan yang akan menjadi fokus (target)

prioritas pembinaan dan pengawasan unit usaha di daerah yang akan menjadi

sampel unit usaha untuk kegiatan PMSRCM. UpT pusat dan UpTD di Dinas

Provinsi menyusun peta rencana sampling yang mengacu pada matriks perencanaan

samplins PMSRCM (MaEiks PMSR-CM sesuai Permentan no l7 tahun 2023

tentang Tata Cara Pengawasan Lalu Lintas Hewan, Produk Hewaq Dan Media

Pembawa Penyakit Hewan Lainnya Didalam Wilayah Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Peta rencana sampling mempertimbangkan aspek komoditas dan parameter

pengukuran persyaratan teknis keamanan produk hewan yang telah diidentifikasi di

setiap unit usaha yang telah ditentukan. Pada tahapan teknisnya Dinas Daerah

tingkat Provinsi bersama dengan Dinas Daerah Kabupaten/ Kota" melakukan

identifikasi dan menginventarisir unit usaha produk hewan. Dinas Daerah Provinsi

selanjutnya menetapkan daftar unit usaha, yang meliputi daftar unit usaha yang

telah tersertifikasi NKV, daftar usulan unit usaha yang akan dibina dalam

pemenuhan penerapan higiene-sanitasi, dan daftar unit usaha priorias sesuai

denganpotensi produki di daerah. Daftar usulan unit usaha yang ditetapkan oleh

Dinas Provinsi, selanjutnya akan digunakan sebagai dasar pemetaan dalam

menetapkan target pengawassn keamanan produk hewan vang dikoordinasikan

dengan target monitoring-stweillans residu dan cemaran mikroba.
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Tabel l. Matriks acuan Parameter Pengujian Keamanan Produk Hewan sesuai
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II. MATERI DAN METODE

Materi

Sesuai target yang ditetapkan secara nasional, Balai Veteriner Bukittinggi

ditargetkan sebanyak 900 sampel uji dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 2. Target Balai Veteriner Bukittinggi penetapan pusat

Kegiatan Junlah Sampcl Uii
PMSRCM Surveilans dan Pembinaan NK V 544
PENGAWASAN (Montoring Hari besar K-eagamaan dan
kasus tertentu 256
c.,-.:l^-- 

^rtu Antrrlz-obial Rcsistcn
Total 900

Untuk pencapaian target sampel uj i yang ditetapkan oleh pusat, Jumlah Unit

usaha Yang dilaku-kan sampling. juga sudah ditenlukan oleh pusat. Khusus untuk

kegiatan Suweilans Unit usaha ber-NKV dan pembinaan Unit usaha Pra NKV

ditargetkan oleh pusat sebanyak 33 unit usaha di wilayah regional sementara target

.lq.i Elq!ai <enzlir' orlalah ?< I In;t ,,.aho vonc rcrcoii ,lolotvr tqhal lre;Lrrt.

Jenis Kegiatan
Totil Jumlah

Unit Usaha rnsl

Surveilans Pembinaan
Target PusatNKV NXV

Tabel 3. Jumlah Unit usaha produk hewan yang menjadi target kegiatan

IJntuk keqiatan Suwcilans AN4R I rl1nmtonrl'rr Rrtri \/grr.ri.nr pr:!;it]ir1..gi

nrcr)uiili)klrn pcngxrnbilan sampel dilakukan harrya di plopinsi Sunratera barat yang

lokasinya berdekatan dengan lokasi laboratorium Balai Veteriner Bukittinggi,

sesuai syarat dan ketentuan yang ditetapkan dalam juknis dimana sampel uji harus

-..-r:^_ _--t-_.._--t ,r ..-_-

perencanaan kegiatan disusun sesuai tabel benkut:

7

:rprul
Perencanaln

Bvrf BBkifiincrd
7 t2Sumatera Barat

Riau .l
5

2 6 6

20

5

l3

I 9

3f,

9

35

Jambi

100

l4
I

I



Tabel 4. Perencanaan pengambilan sampel Anti mikrobial resisten (,{pp;

Metode

a. Surveilans PMSRCM dan Pengawasan Hari Besar Keagamaan Nasional atau

Pengawasan dalam Kondtsr tertentu

Dalam pelaksanaan kegiatan surveilans PMSRCM maka target sampling

adalah pada unit usaha yang ber-NKV dan Unit Usaha Pra-NKV. pemilihan Unit

usaha yang akan disampling adalah menrpakan hasil dari Koordinasi pemetaan

antara Direktorat Kesmavet Pusat, Laboratorium Balai Veteriner dan Dnas

Peternakan propinsi. jumlah dan jenis yang disampling harus mengacu pada

Matriks yang tercantum pada Permentan no 17 lahun 2023 (telampir). Dari beberap

unit usaha yang telah dilakukan pengambilan sampelnya baik dalam rangka

PMSRCM (Surveilans dan Pembinaan NKV), secam garis besar macam unit usaha

tersebut terbagi dalam 3 kelompok besar yakni l. Cold storage/Rumah potong

Hesan (ruminansia/Unggas) 2. Tempat pengolahan Daging dan 3. Peternakan atau

Pengumpul telur konsumsi. Dari 3 kelompok ini, sesuai Permentan telah ditetapkan

jeniVparameter uji yang harus dilakukan pengujian seperti yang tertuang didalam

tabel 5.

Dalam kegiatan pengawasan, pengujian di Balai Veteriner Bukittinggi

sebagai laboratoriurn terakreditasi SM ISO 170125:2017 no LP 140 IDN semua

metode uji yang dilakukan adalah sesuai metode dalam SM 2897:2008 yakni pada

uji Ccmaran mikroba (Total plate count, totat E.coli, Total Coliform, Uji S. aureus

serta Uji Salmonella sp). uji cemaran residu Kimia:(residu Formalin dengan KIT

Formalin), dan Residu Borak dengan KIT Borax) dan uji Pemalsuan Daging Babi

(dengan metode PCR di laboratorium Bioteknologi).

J

8

No
PROPINSU

KABXOTA
Jcnb Lokasi

P.nganSihn Sa[pcl Je nis sanT.l
Jsrd.h

Sarrpcl (A
kG!.)

JurLh
uji

Jut{dr
Sirp.l Uji

1 Kab. lgam Pasar Baso Caecum a,vam 10 2 m
2 Kab.50 Kota Pakan Atad litungo Caecum ayam 2 24
4 Kota Payakumbuh Pasar Ibuh Caecum ayam B 2 16

Kab. Tanah Dabr Pasar Batusarpkar Caecum ayam 10 2 20
5 Kota Pd. Paniang Pasar Padang Panianq Caecum ayam 2 m

Ju.drh 50 ,00
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Tabel 5. Jenis uji dan acuan sesuai jenis Unit usaha produk pangan Asal Hewan

lenis Produk

tl€tlan

,umlah

Satuan

sampel

Paranetef Metod. Anali{t

Rumai Potong

Hewan/Gudant {Cold
stoarge/$ot

DaSie6walayan

Karka5/0aging 5S I

Entercb6TeicneG 5N SO2ts28
Staphylococcus a ureus sNr lso 6888

Silmonella spp SN SO5579

Residu 0bat
SN I ISO 7421 {t lenSaor pada SN t 0I-6366
20m iEu ..Cex A!limentarius Comi5sic.lr)

,empat Pentolaha n

Dqsirlt

gahan Baku

{ Daging)
500 B.

Enterobaderiaceaa sNr r50 21528

Salmonella spp 5Nlt50 6579

Staphylococcus aureut sNlrso 6888

Peternalan/PenSump

ul/PertseBasTelur
(onsumsi

Telur &10 butir

sNr rso 2u28
Salmonella spp

Ite5iduCb3t

sr{flso6579
SNI ISO 7424 (t len8afl pada 5N I (n'6366

Zm atau oder Allifientidu! Comision)

NO lenis lhit Uraha

3

b. Monitoring antimikrobial rmistens

Unit sampling pada kegiatan ini adalah sampel yang berasal dari unggas

broiler. dengan target spesimen berupa sepasang sekum segar vang dikoleksi secara

acak dari kelompok unggas yang berasal dari satu petemakan. Unit sampling dipilih

secara langsung di wilayah yang berdekatan dengan laboratorium BBVettsVet di

setiap wilayah kerja, untuk tujuan dapat diproses secara langsung di laboratorium

dan te{aminnya rantai dingin.. Sampel berupa sepasang sekum segar yang

dikoleksi secara acak dari kelompok unggas yang berasal dari satu peternakan.

Pcngambilan contoh dilakukan pada saat proses pemotongan unggas. Pengambilan

ccrntoh darrat dilakul,an benrlang dengan inten al waktu pEngambilan lebih dari 2

minggu sejak pengambilan contoh sebelumnya, untuk memenuhi target sampel

yang diteapkan dengan memperhatikan asal sumber peternakan yang berbeda

Pengambilan sampel harus dilakukan secara teratur setiap bulan dalam kurun waktu

I tahun bedalan. Pengambilan contoh dilaksanakan oleh petugas pengambil contoh

(PPC). Setiap contoh yang dikoleksi harus disertai dengan pengisian kuesioner.

Terhadap sampel dilakukan isolasi dan identifikasi E. coli dan Salmonella spp

*azla ^-,t^--- C"^,-;l^-. D-";.r^^"; A ^;-;1..^L^ \l^.:^-^l ,{; e-L+^.

peternakan dan Kesehatan Hewan. Pelaksanaan pengujian harus menyesuaikan

dengan kompetensi yang dimiliki oleh laboratorium, mengikuti metodologi

pengujian yang valid dan berbasis ilmiah, serta dilarang untuk melakukan sub-

kontrak pengujian ke laboratorium lain. Isolat yang dikoleksi dan teridentifikasi E.

coli dan Salmonella spp, sampel isolat lalu dikirimkan secara berkala ke BPMSPH

untuk dilakukan pengujian resistensi antirnikroba yang yang mengacu pada

I

,l



Pedoman Surveilans Resistensi Antimikroba Nasional di Sektor Petemakan dan

Kesehatan Hewan. Uji kepekaan antimikroba dilakukan di BPMSPH-Bogor

terhadap 13 jenis daftar antimikroba. Adapun daftar ienis antimikoba tersebut

sebagai berikut: I . Ampicillin 2. Cefotaxime; 3. Ceftazidime; 4. Meropenem; 5.

Nalidixic Acid; 6. Ciprofloxacin; 7. Tetracycline; 8. Colistin; 9. Gentamicin; 10.

Streptomycin; I 1. Trimethoprim; 12. Sulfamethoxazole; dan 13.

Chloramphenicol.

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini secara keseluruhan dilaksanakan dari bulan Januari sampai

Desember 2023. Lokasi pengambilan sampel adalah di wilayah kelja Balai

Veteriner Bukittinggi yang meliputi 4 propinsi yakni Sumatera Barat, Riatr Jambi

dan Kepulauan Riau.

10



lII. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pengembilan Sampel

Jumlah sampel uji produk hewan pada kegiatan PMSRC dan Surveilans

Antimikrobial resisten sampai dengan posisi terakhir adalah ll95 sampel yang

terdiri dari 653 sampel kegiatan PMSRCM, 425 sampel Pengawasan HBKN dan

kondisi tertentu dan I l7 sampel surveilans AMR. Jika drlihat dari target pusat

sebanyak 9u0 sampei uji, maka diperiritungkan jumiah sampei uji suciah tecapai

132,78%.

Sampel uji yang berupa produk hewan adalah semua bahan yang berasat

dari hewan yang masih segar dan/atau telah diolah/diproses untuk keperluan

pangan, farmasetika, pertanian, dan/ atau kegunaan lain bagi pernenuhan kebutuhan

dan kemaslahatan manusia sepanjang masih memrmgkinkan menjadi media

pembawa penyakit hewan terutama zoonosis.

Tabel 6. Capaian kegiatan Aktif PMSRCIv! Pengawasan dan Monitoring AMR
tahun 2023

Jenls llegratan
Jambi

llopr
Kep.
Riau

Ria Sumba
u r

Targe
t

PMSRCM t7t ll4 l14 254 653 544 120,040/0

Pengawasan
HBKN

125 0 109 340

i9 85

I
lt" tt1

Total 900 132,78o/o

Peneawasan
kondisi t€rtentu
Sun'eilans ,LlvlR

28
256 166,Q20/o

Mutu produk hewan adalah nilai yang ditentukan atas dasar kriteria

keamanan dan kandungan gizi produk hewan. Keamanan produk hewan adalah

kondisi dan upa),a yang diperlukan untuk mencegah produk he\^.an dari

kemungkinan cemaran biologis, kimia dan benda lain yang dapat mengganggu,

merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia, dan lingkungan.

Jenis unit usaha yang telah disampling dalam kegiatan PMSRCM /

Pembinaan (Suweilans NKV dan Pembinaan Pra NKV) pada tahap ini baru

dilaksanakan di propinsi Sumatera Barat pada sebanyak 1l Unit usaha. Unit Usaha

adalah suatu tempat yang menjalankan kegiatan memproduksi, menangani,

mengedarkan, menjual, menjajakan, memasuklian dar/atau mengeluarkan prodr*

hewan secara teratur dan terus-menerus untuk tujuan komersial.

ll

Realisas
I

Pros€ntas
I

lCapaier,t

106

I
38

I195



Kemudian dalam rangka pengawasan terutamanya dalam kegiatan pengawasan

menjelang perayaan hari besar keagamaan (menjelang Iedul Fitri) telah dilakukan

di 3 prcvinsi dengan jenis unit usaha sebagai berikut:

Tabel 7. Jenis tempat usaha yang dilakukan Pengawasan

KEG IATAN PENGAWASAAI KEAi'IAhIA! PANGAT{

Riau

o

b. Pengujian l,aboratorium

Cemaran adalah masuknya dan/atau kejadian adanya suatu hazard kimia

dan/atau mikrobrologi termasuk mikroba pada produk hewan baik langsrmg

maupun tidak langsung yang dapat menyebabkan produk hewan tidak aman, seha!

utuh dan halal Unsur bahaya (hazardl adaiah sesuatu agen biologi, kimiawi atau

fisik yang masuk dan/atau berada dalam produk hewan dan pakan hewan vang

berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan/arau Iingkungan

Berdasarkan jenis cemaran nya terdapat beberapa jenis cemaran diantaranya

Cemaran mikobiologilMikroba, Cemaran dalam bentuk residu antibiotik4

cemaran bahan krmia (Formalin/Boraks), dan Cemaran Biologik seperti pemalsuan

dengan daging Babi yang mengganggu tercapainya pemenuhan kebuohan pangan

yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal) berikut adalah tabel tabel hasil

pengr gian berdasarkan jenis jenis q4vn266/residrt yaitu:

a. Cemaran Mikroba

Cemaran mikroba adalah cemaran terhadap produk pangan asal hewan yang

dikonsumsi. Cemaran ini bisa terdapat di hulu maupun juga di hilir rantai pangan

Cemaran sudah mungkin terjadi pada unit usaha produksi di tingkat

hulu(petemakamFarm) juga di tingkat hilir pada unit distnbusi (penyimpanan,

transportasi) serta pemasaran (Kios daging, swalayan).

No JENIS UNIT USAHA Propinsi
Sumbar Riau Jambi

I Tcmpat Pengolahan daging 2 o
2 Kios daging 2 2 2 o
3 Pengum pul [elur 2 2

Jumlah 6 6 6

12
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Tabel 8. Hasil pengujian cemaran mikroba kegiatan pMSRCM dan pengawasiul

hnh trmann illlmh D( I mli iAunu $liom{h lnEd.arior

ienirkdeEl lleFlil r(]b tohl dl\tfi )8if,[,| sub totd (8t1ft )8[tt,l sub lohl lleptif P6itii 5l$tobl
hdl

s{bhhl

60 0 60 0 0 0
SuntdhraBenl

I

o l qJ o fi dJ

Pengaaon x T JI t{ 6 $ $ fi 6
hllii 10 10 11 14 h lJ L5 b b

1l] i! 10 1l
't!

u 10 D n
Surlflrn8.nt I rO 1l 10 10 D 1ll 10 T T

kndTotd 31 11 95 0 95 ul0 1r dJ fi
ffi,m m,0 40 I s2,r I &o I m,o l im,m I m,m mm

ttrau

Perumtre (I) im,0 1m,m 1m,m m,m

Secara umum hasil pemeriksaan cemaran mikroba menunjukkan hasil yang

baik, terutama pada unit usaha yang sudah mempunyai NKV dan belum ber NKV

lnamun dalam proses pengajuan NKV). Demikian juga pada kegiatan pengawasan

hari besar keagamaan ledul Fitri menunjukkan hal yang sama, namun pada t

parameter pengujian yang menunjukkan hasil yang kurang baik yakni pada

pengujian Total E. coli dimana sebanyak 52,31 persen sampel berada diatas Batas

maksimum cemaran mikoba (34 sampel dari total 65 sampel). Sampel kegiatan

pengawasan diambil langsung di pasar tradisional yang ada di kota kota besar dari

3 propinsi dimana produk pangan berupa daging, telur ditansaksikan langsung dari

penj ual ke pembeii (Konsumen) dengan tatacara penj ualan yang beragam serta

adanya campur tangan pedagang dan pembeli dalam proses j ual beli yang tidak

mengindahkan aspek higienitas sehingga terjadinya tingginya tingkat cemaran

mikroba khususnya E. coli. Escherichia coli (disingkat E r:ofi ) adalah bakteri yang

ditemukan di lingkungan, makanan, dan usus manusia dan hewan. E. coli adalah

kelompok bakteri yang besar dan beragam. Meskipun sebagian besar strain E. coli

tidak berbahaya, sebagian lainnya dapat membuat Anda sakit. Beberapa jenis E

coli dapat menyebabkan diare, sementara yang lain menyebabkan infeksi saluran

kemih, penyakit pernapasan dan radang paru-paru, serta penyakit lainnya.

Kontaminasi silang produk pangan Asa[ Hewan yang juga merupakan media

pertumbuhan kuman yang baik menl'ebabkan cemafiu oleh E. coli sangat mudah

terjadi.


